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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia, program pascasarjana UIN Siber 

Syekh Nurjati Cirebon, adalah sebagaimana keputusan bersama (SKB) Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I, Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987, sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ṭ ط - ا

 Ẓ ظ B ب 

 ͟‘ ع  T ت 

 G غ  Ṡ ث 

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Ż ذ

 N ن  R ر

 W و Z ز

 H ه S س 

 ‘ ء Sy ش 

 Y ي Ṣ ص

   Ḍ ض

Huruf (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

 .(׳)
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Indonesia Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U  U ا َ

Vocal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harajat dan huruf, transliterasinya beruba gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Indonesia Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ى يَ 

 Fatḥah dan wau Au  A dan U ى وَ 

Contoh : 

 Ḥaula : حَوْلَ  Kaifa : كَيْفَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruh dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

َ ى│ ...  ... Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 
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ــىَ  ِ  Kasrah dan ya 
Ī 

i dan garis di 

atas 

ــوَ  ِ  Dammah dan 

wau 
Ū 

u dan garis di 

atas 

Contoh: 

اتَ   Māta : م 

 Ramā : رمى

 Qīla : قيلَ

 Yamūtu : يموتَ

4. Ta marbūṭah  

Transliterasi ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup yaitu 

yang mendapat harkat fathah, kasrah atau dammah, transliterasinya adalah (t). 

sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti dengan kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu di transliteraikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 Rauḍah al-aṭfāl : رَوْضَةُ اْلَأطْفَال  

لَُ  ينْةَُ الفَْاض   Al-madīnah al-fāḍilah : المَْد 

كْْةَُ   Al-ḥikmah : الحْ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  َِ ), dalam literasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

َّناَ  Rabbanā : رَب

 Najjainā : نَََّيْناَ 

 Al-hajj : الحَْج  
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Jika huuf ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ـ ىَ )َ , makai a ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

  ِ  Alī (bukan ‘aliyy, atau ‘aly)‘ : علَ 

  ِ  Arabī (bukan ‘Arabiyy, atau ‘Araby)‘ : عَرَب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf  

ََال  (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman ini, kata sandang ditransliterasik 

seperti biasa, al-, baik ketika ia ikut huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). 

Contoh: 

مْسُ   Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّ

لزَْلَُ   Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّ

لَادُ   Al-bilādu : البْ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bagi hamzah yang 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab, ia 

seperti alif. 

Contoh: 

 Ta’murūna : تأَمُْرُوْنَ 

 ’al-nau : النَّوْءُ 

 Syai’un : شَـيْء  

رْتُ   Umirtu : أُم 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat Arab yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menuru cara transliterasi di atas. Misalnya 

kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-

kata tersebut bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī Ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qobl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafz al-Jalalah (الله)  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruh jarr dan huruh 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudahilaih (frasa nominal), 

ditransliterasikan tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 Billāh : بالله  Dīnullāh : دين الل 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata di sandarkan pada lafẓ al-jalālah, di 

transliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: 

 Hum fī rohmatillāh : هُُْ فِ  رَحَْْة  الل  

10. Huruf Kapital 

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri di dahului oleh kata sandang (al-), maka ditulis dengan 
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huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallẓī bi bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lāzi unzila fih al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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MOTTO 

 

" مَاءُ  ترَْتفَ عُ  هُنَاكَ  الَأرْضُ، تدَُاسُ  حَيْثمَُا السَّ  ". 

“Dimana Bumi Dipijak, Disanalah Langit di Jungjung”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Life is a choice : Hidup Adalah sebuah Pilihan” 
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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN ISLAM MULTIKULTURAL 

PERSPEKTIF TAFSIR NUSANTARA MOH. E. HASIM 

 DI MASYARAKAT CICENDO BANDUNG 

 

ALAM TARLAM 

NIM : 2287010002 

 

Dalam masyarakat Indonesia yang majemuk secara etnis, budaya, dan agama, 

kebutuhan akan model pendidikan Islam yang multikultural semakin mendesak. 

Pendidikan Islam tidak hanya bertugas menyampaikan ajaran agama secara 

normatif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai toleransi, inklusivitas, dan 

penghormatan terhadap keberagaman. Sayangnya, sebagian praktik pendidikan 

Islam masih menunjukkan eksklusivisme dan belum sepenuhnya responsif terhadap 

konteks sosial-budaya setempat. Kondisi ini menjadi latar belakang penting bagi 

kajian terhadap tafsir yang merefleksikan semangat multikulturalisme berbasis 

kearifan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis artikulasi nilai-nilai 

multikultural dalam tafsir tersebut serta implementasinya dalam praktik sosial-

keagamaan masyarakat Cicendo, Bandung. Penelitian menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan hermeneutik untuk memahami teks tafsir 

secara mendalam dan kontekstual. Data primer diperoleh dari kitab Tafsir Ayat Suci 

Lenyepaneun dan data hasil lapangan dengan mewawancarai delapan informan 

kunci yang terdiri atas tiga tokoh masyarakat, tiga pendidik, dan dua anggota 

masyarakat umum. Analisis data dilakukan melalui teknik content analysis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tafsir Moh. E. Hasim menekankan prinsip moderasi 

(ummatan wasatha), inklusivitas, dan pelestarian budaya lokal dalam memahami 

ayat-ayat Al-Qur’an. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam praktik pendidikan 

inklusif, kegiatan keagamaan yang terbuka terhadap perbedaan, serta relasi sosial 

yang harmonis di tengah keberagaman masyarakat Cicendo. Kebaruan ilmiah 

(novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan eksploratif dan implementatif 

terhadap tafsir lokal berbahasa daerah (Sunda) dalam membangun pendidikan Islam 

multikultural yang kontekstual. Berbeda dari studi sebelumnya yang lebih banyak 

menyoroti tafsir dari sisi linguistik atau teologis semata, penelitian ini secara khusus 

menelusuri dampak implementatif tafsir dalam membentuk kesadaran sosial dan 

praksis pendidikan multikultural di tingkat komunitas. Selain itu, penelitian ini 

menawarkan kontribusi teoritis dengan membangun model integratif antara nilai-

nilai Qur’ani, kearifan lokal, dan strategi pendidikan Islam yang dapat direplikasi 

di masyarakat pluralistik lainnya. 

 

Kata kunci: Pendidikan Islam, Multikultural, Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun. 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF MULTICULTURAL ISLAMIC EDUCATION 

FROM THE PERSPECTIVE OF MOH. E. HASIM'S NUSANTARA 

TAFSIR IN THE CICENDO COMMUNITY, BANDUNG 

 

ALAM TARLAM 

STUDENT ID: 2287010002 

 

In Indonesia's ethnically, culturally, and religiously diverse society, the need for a 

multicultural model of Islamic education is increasingly pressing. Islamic 

education is not only tasked with conveying religious teachings in a normative 

manner, but also instilling the values of tolerance, inclusivity, and respect for 

diversity. Unfortunately, some Islamic educational practices still demonstrate 

exclusivism and are not fully responsive to the local socio-cultural context. This 

situation provides an important backdrop for the study of interpretations that reflect 

the spirit of multiculturalism based on local wisdom. This study aims to analyze the 

articulation of multicultural values in the interpretation and its implementation in 

the socio-religious practices of the Cicendo community, Bandung. The study used 

a descriptive qualitative method with a hermeneutic approach to understand the 

interpretation text in depth and contextually. Primary data were obtained from the 

book Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun and field data obtained by interviewing eight 

key informants: three community leaders, three educators, and two members of the 

general public. Data analysis was conducted using content analysis techniques. The 

results of this study indicate that Moh. E. Hasim interpretation emphasizes the 

principles of moderation (ummatan wasatha), inclusivity, and the preservation of 

local culture in understanding the verses of the Qur'an. These values are reflected 

in the practice of inclusive education, religious activities that are open to 

differences, and harmonious social relations amidst the diversity of the Cicendo 

community. The scientific novelty of this study lies in the exploratory and 

implementative approach to local interpretations in regional languages 

(Sundanese) in building contextual multicultural Islamic education. Different from 

previous studies that have focused more on interpretations from a purely linguistic 

or theological perspective, this study specifically explores the impact of the 

implementation of interpretations in shaping social awareness and multicultural 

educational practices at the community level. In addition, this study offers a 

theoretical contribution by building an integrative model between Qur'anic values, 

local wisdom, and Islamic educational strategies that can be replicated in other 

pluralistic societies. 

 

Keywords: Islamic Education, Multicultural, Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun.  
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 الملخص

هاشم .إي. محمد تفسير منظور من الثقافات المتعدد الإسلامي التعليم تطبيق  
ي القرآنية للنصوص

 
باندونغ سيسندو، مجتمع ف  

 
تارلام علام  

2287010002 :الطالب رقم  
 

ي ف
 
 المتنوع إندونيسيا مجتمع ف

ً
 عرقيا

ً
، وثقافيا

ً
الثقافات متعدد نموذج إلى الحاجة تزداد ودينيا  

 الإسلامي للتعليم
ً
نمطية بطريقة الدينية التعاليم نقل على الإسلامي التعليم دور يقتصر لا .إلحاحا ، 

 يشمل بل
ً
ام والشمولية التسامح قيم غرس أيضا الممارسات بعض تزال لا الأسف، مع .التنوع واحتر  

ي الاجتماعي للسياق الكاملة الاستجابة وعدم بالانغلاق تتسم الإسلامية التعليمية
 
يوفر .المحلىي والثقاف  

ات لدراسة مهمة خلفية الوضع هذا ي التفستر
إلى المستندة الثقافية التعددية روح تعكس التر  

المحلية الحكمة  
ي الثقافات متعددة القيم تجلىي كيفية تحليل إلى الدراسة هذه تهدف

 
الممارسات وتطبيق تفستر ف  

ي سيسيندو لمجتمع والدينية الاجتماعية
 
نهج مع نوعيًا وصفيًا منهجًا الدراسة استخدمت .باندونغ ف  

ي بعمق التفستر نص لفهم تأويلىي
 
الآيات تفستر كتاب من الأولية البيانات جُمعت .سياقه وف  

ين من ثمانية مع مقابلات خلال من جُمعت ميدانية بيانات إلى بالإضافة لينيبانيون، السوتشية المختر  
، من وثلاثة المجتمع، قادة من ثلاثة :الرئيسيير  بويير  جري .الناس عامة من وشخصير  التر

ُ
تحليل أ  

المحتوى تحليل تقنيات باستخدام البيانات  
والحكمة والشمولية، ,)وسطا أمة(الاعتدال مفاهيم على يؤكد هاشم .إي محمد أن إلى النتائج تشتر  

ي المحلية
 
ه ف ي القيم هذه وتنعكس .الكريم القرآن لآيات تفستر

 
ونشاطات شاملة، تعليمية ممارسات ف  

المجتمع مكوّنات مختلف بير  منسجم اجتماعي وتفاعل التنوع، تحتضن دينية . 
ة وتتمثل

ّ
ي البحث لهذا العلمية الجد

 
مكتوب محلىي لتفستر وتطبيقيًا استكشافيًا منهجًا اعتماده ف  

ي)السوندانيسية(عامية بلغة
 
بية نموذج بناء ف الدراسات خلاف وعلى .الثقافات المتعددة الإسلامية للتر  

ي السابقة
زت التر

ّ
، اللاهوتية أو اللغوية الجوانب على غالبًا رك الدراسة هذه تستكشف للتفستر  

ي للتفستر العملىي التطبيق
 
م كما .الواقع أرض على التعددي والتعليم الاجتماعي الوعي تشكيل ف

ّ
تقد  

المحلية والحكمة القرآنية، القيم بير  يربط تكاملىي نموذج بناء خلال من نظرية مساهمة ، 
اتيجيات بية واستر ي للتطبيق القابلة الإسلامية التر

 
الثقافات متعددة مجتمعات ف . 

 
، التعليم :المفتاحية الكلمات ، التعدد الإسلامي ي

 
ي آيات تفستر الثقاف

لينيبانير  سوتش   
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